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 Dalam penelitian yang  dilakukan di PT. X,Tbk area gudang secondary raw 
material es krim, peneliti melihat terdapat bottleneck pada proses pengiriman secondary 
raw material seperti wrapper, outter, kacang, dan stick dalam proses pengiriman ke ruang 
produksi. Sehingga membuat terkendalanya proses pengiriman secondary raw material 
tersebut.  
Variabel terbagi menjadi 2 macam yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Untuk variabel 
terikat berupa waktu kedatangan material dan waktu pengiriman material. Untuk 
pengumpulan data terbagi menjadi 2 berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder 
yaitu kegiatan pengiriman line material dan data kebutuhan macam-macam material. 
Pengolahan data dengan software Simul8 untuk rancangan model line pengiriman, Dari 
hasil proses running dan berdasarkan tabel rangkuman hasil simulasi diatas dapat 
diketahui bahwa rata-rata tingkat kegunaan (utilitas) untuk periode produksi bulan 
oktober 2013 dengan jumlah 2 line pengiriman secondary raw material sebesar 92% 
artinya untuk pengiriman tersebut terjadi kesibukan dan antrian dalam sistem. Untuk itu 
perlu dilakukan pengoptimalan atau penambahan jumlah line pengiriman.  




Queue is an event that usually happen where service need exceed the service 
capacity provided. Nowadays, simulation becomes something important. Numerous 
research and study conducted by using simulation method as one of technique for solving 
problem. One of problem that can be done with simulation is queuing problem. 
In research conducted in PT. X, Tbk, warehouse area of secondary raw material ice 
cream, researcher seen bottleneck in delivery process secondary raw material such as 
wrapper, outter, peanuts,and ice stick in delivery process to production room. So it makes 
constrained delivery process secondary raw material. 
Simul8 is one of simulation software in visual view, which mean we could make 
simulation model only with click and drag simulation object on screen. So we could 
manage simulation object on screen according to conditions we wanted. 
With simul8 software, production unit PT. X, Tbk could optimalize the number of optimal 
line delivery secondary raw material from initial condition. So the production could 
running optimaly because in material delivery chain, bottleneck problem had been solve. 




Dalam kegiatan penyediaan produk, terdapat rangkaian proses sebelum menghasilkan 
suatu produk. Mulai dari penyediaan raw material, proses pengolahan material,  
produksi,packaging, quality control, hingga sampai proses pendistribusian produk 
tersebut pada konsumen. Maka disetiap tahap tersebut dibutuhkan tenaga kerja dan biaya. 
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Setiap perusahaan selalu berupaya untuk setiap proses yang dikerjakan dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien sehingga keuntungan yang didapat perusahaan bisa optimal. 
Antrian adalah kejadian yang sering kita lihat, yang terjadi dimana kebutuhan 
pelayanan melebihi kapasitas pelayanan yang disediakan. Seperti halnya yang terjadi di 
PT. X, dalam penelitian yang dilakukan di area gudang secondary raw material es krim, 
peneliti melihat terdapat bottleneck pada proses pengiriman secondary raw material 
seperti wrapper, outter, kacang, dan stick dalam proses pengiriman ke ruang produksi es 
krim. Sehingga membuat terkendalanya proses pengiriman secondary raw material 
tersebut. 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut, maka peneliti ingin 
menerapkan model simulasi antrian di PT. X, Tbk. Software Simul8 merupakan software 
yang dinilai cocok dalam mensimulasikan sistem antrian pengiriman secondary raw 
material di lantai produksi tersebut. Dengan didukung data primer yang diambil secara 




       Simulasi sebagai metode yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan sebenarnya sudah cukup lama diperkenalkan. Namun baru dirasakan 
kehadirannya seiring dengan perkembangan dunia computer yang semakin spektakuler 
saat ini. Tidak jarang banyak persoalan-persoalan pelik di industri dapat diselesaikan 
lebih cepat dan lebih mudah dengan menggunakan simulasi. 
. 
1. Aspek-Aspek Dalam Simulasi 
Aspek-aspek yang mendasar bagi kajian simulasi suatu system adalah menurut 
( Arifin, 2009 ) : 
1.) Aspek pemodelan system. Dilakukan untuk membuat representasi system dalam 
bahasa/bentuk tertentu, sehingga dengan perwujudan representasi itu maka segala 
bentuk analisis dan pembahasan atas sitem dapat dilakukan. 
Adapun tahapan utama dalam melakukan pemodelan system adalah sebagai berikut: 
a. Penetapan tujuan 
b. Identifikasi masalah 
c. Pengembangan model koseptual 
d. Pengembangan Model matematis 
e. Validasi 
f. Solusi model 
Pemahaman atas segala bentuk komponen (entity) dan antribut (antribute) beserta 
interaksi yang mewarnai system mutlak diperlukan karena pemahaman ini merupakan 
modal dasar yang utama dalam pemodelan system. Atas model matematis yang diperoleh, 
selanjutnnya dilakukan validasi sehingga akan diperoleh model yang valid. 
2.) Aspek pemrograman computer. Dilakukan untuk menyelesaikan persoalan model 
matematika system kedalam bentuk program computer, sehingga program tersebut 
dapat menirukan perilaku system realnya. 
Aspek percobaan (statistic). Dilakukan untuk mengolah data keluaran simulasi 
agar dapat menunjukan keluaran yang benar dan tidak menyesatkan. 
 
2.Area Sistem Penerapan Simulasi 
   Dalam sistem penerapan simulasi terdapat area-area  yang bisa diterapkan seperti 





Pada sistem  antrian, ketika beberapa asumsi yang disyaratkan antrian tidak terpenuhi, 
sistem antrian yang komplek, pengembangan formula analitis tidak bisa dilakukan maka 
simulasi menjadi satu-satunya anlisis yang tersedia. 
1. Pengendalian Persediaan 
Simulasi digunakan pada pengendalian persediaan karena pada prakteknya 
permintaan sulit diketahui secara pasti sehingga simulasi merupakan variabel acak, 
yang mencerminkan ketidakpastian permintaan.  
2. Produksi Pemanufakturan 
Pada area ini simulasi diterapkan sebagai analisis jadwal produksi, urutan produksi, 
keseimbangan lini pemasangan (atas persediaan dalam proses), susunan pabrik dan 
lokasi pabrik 
3. Pembiayaan 
Simulasi digunakan untuk menentukan input dalam perhitungan tingkat 
pengembalian (rate of returnI) dimana infut tersebut variabel acak, seperti ukuran 
pasar, harga jual, tingkat pertumbuhan dan pangsa pasar. 
4. Pemasaran 
Simulasi diterapkan untuk memastikan reaksi suatu pasar terhadap pengenalan 
suatu produk atau terhadap kampanye periklanan untuk produk yang sudah ada  
5. Operasi Layanan Umum 
Operasi  pelayanan umum yang semakin komplek seperti operasi departemen 
kepolisian, dinas kebakaran, kantor pos, rumah sakit, sistem pengadalian, bandar 
udara dan sistem pelayanan lainya menjadikan simulasi menjadi penting 
penggunaanya, untuk mengakomodasi variabel acak dalam pengoperasian dari 
pelayanan umum 
6. Analilis Lingkungan dan Sumber Daya  
Metode simulasi dikembangkan untuk memastikan pengaruh dari proyek-proyek seperti 
pabrik tenaga nuklir, penampungan, jalan bebas hambatan, dan lingkungan sekitarnya. 
Dalam bidang anlisis sumber daya, model simulasi telah dikembangkan untuk 




Perencanaan penelitian yang tepat dan sistematis akan memudahkan meningkatkan 




a. Variabel Bebas 
Variabel Bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam hal ini 
adalah sebagai berikut : 
   1). Kebutuhan secondary raw material untuk satu kali produksi per satu shiftnya. 
Tingkat kebutuhan secondary raw material dapat diketahui dari data yang sudah 
ada dipetugas gudang bahan baku. 
   2).Waktu yang dibutuhkan dalam pengantaran secondary raw material oleh line.  
Terdapat juga beberapa karakteristik pelayanan pengantaran yang mempengaruhi 
masalah antrian, salah satu karakteristik tersebut adalah distribusi waktu 





   3).Waktu kedatangan antar material secondary raw material. 
Yaitu waktu ketika bahan material siap untuk dikirim dari gudang ke ruang 
produksi. Dalam hal ini line satu dengan lainnya juga berbeda waktu 
kedatangannya. 
4).Jumlah kapasitas secondary raw material yang dapat diangkut per palletnya. 
Jumlah kapasitas maksimumnya secondary raw material setiap palletnya dapat 
dihitung sendiri atau bisa didapat melalui data pegawai.  
5).Jumlah line yang ada (saat kondisi awal dilakukan penelitian) 
Saat dilakukan penelitian jumlah line terdapat 2 jendela dengan 1 orang operator 
untuk sebagai helper dan 1 orang sebagai storeman. 
 
b. Variabel Terikat 
       Jumlah optimal line secondary raw material. 




      Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data, 
sehingga diperoleh hasil yang dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah. 
Pengolahan data akan dilakukan dengan metode kualitatif dengan menggunakan tolak 
ukur simulasi antrian dan mengaplikasikannya dalam software SIMUL8. 
 
Langkah-Langkah Penelitian dan Pemecahan Masalah 
Dalam penelitian dan pemecahan masalah yang ada dalam suatu perusahaan langkah 
pertama yang dilakukan ialah pengidentifikasian system awal, studi lapangan serta studi 
literatur, pengidentifkasian masalah yang ada, pengumpulan data berupa data kedatangan 
waktu material dan data waktu pengantaran material. Lalu pengaplikasian model dengan 
menggunakan Simul8. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam melakukan analisa sistem pengantaran secondary raw material dari area gudang 
bahan baku menuju line pengiriman diruang produksi es krim menggunakan teori model 
antrian, maka diperlukan pengamatan dan pengumpulan data pada line pengiriman 
secondary raw material itu sendiri. Tujuan analisa ini adalah untuk mencapai 
keseimbangan komposisi dari jumlah line pengiriman dengan banyaknya secondary raw 
material setiap kali produksi pada waktu – waktu yang akan datang. Agar tujuan tersebut 
tercapai, maka diperlukan data – data mengenai tingkat atau jumlah kebutuhan secondary 
raw material dan waktu kedatangan material dari gudang bahan baku menuju line 
pengiriman pada masing-masing line yang tersedia. Selanjutnya untuk rencana penentuan 




Data – data yang diperlukan untuk menganalisis sistem pelayanan dengan 
menggunakan teori dari model antrian adalah sebagai berikut : 
1. Sistem model pengantaran material saat ini 
2. Data primer berupa : 
a. Waktu pengantaran secondary raw material ( line ke ruang produksi ) 





3. Data sekunder berupa : 
a.   Kegiatan pada line pengiriman 
  b.  Data jenis-jenis dan jumlah kebutuhan produksi secondary raw material                              
 
Sistem Model Pengantaran Material Saat Ini 
Dalam sistem model pengantaran saat ini diawali dengan bahan material yang disupply 
dari suplier masuk dan didata di gudang bahan baku, lalu ditata diatas pallet dan rak-rak. 
Saat  produksi es krim dimulai baru bahan material disiapkan dekat line untuk 
selanjutnya didata dan dikirim kemasing2 mesin diruang produksi es krim. Terdapat 2 




Gambar 1 Sistem Model Pengantaran Saat Ini 
 
1  Menentukan Bentuk Distribusi Waktu Antar Kedatangan Material 
  Dalam menentukan bentuk distribusi waktu antar kedatangan material pada line 
pengiriman secondary raw material pada lantai produksi es krim sesuai yang ada gambar 
Untuk mencari jenis distribusi, nilai distribusi, dan distribusi yang dipilih maka 


















Gambar 2 Distribusi waktu kedatangan antar material 
 
 Dari hasil bentuk distribusi yang dilakukan pada software arena 7.0 bentuk distribusi 
yang dipilih adalah distribusi normal, karena pada arena ini otomatis langsung 
menentukan bentuk distribusi dengan cara input data yang dimasukan lalu mengklik 
button fit all. Dan sesuai dengan menurut (Erma, 2007) yang mengatakan dalam 
pemilihan distribusi, distribusi yang memiliki square error terkecillah yang sebaiknya 
dipilih. Kemudian digunakan dalam proses pemasukan data simulasi. 
 Setelah dilakukan perhtiungan manual menentukan hasil beban kerja dan melakukan 
simulasi model dengan menggunakan program Simul8 dapat diketahui masing-masing 
tingkat kegunaan untuk menentukan valid atau tidaknya model antrian pengiriman 
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material ini. Berikut sesuai ini dapat dilihat hasil  Tabel Validasi model  
 
Tabel 1 Validasi Model 




Hasil Running Simul8 
91,88% 92% 
                   Sumber: data diolah 
 
 Maka dapat dikatakan bahwa validasi sistem model pengiriman material ini adalah 
valid. Karena hasil yang didapat untuk perhitungan manula sebesar 91,88% dan untuk 
simul8 sebesar 92%. Menurut (Arifin, 2009) mengatakan sebagai acuan dalam 
mengevaluasi validitas hasil simulasi dapat menggunakan cara validitas kotak hitam, 
yaitu bila hasil dari simulasi masih dalam batas toleransi 0.5% dibanding dengan sistem 
yang sebenarnya maka dapat disimpulkan bahwa simulasi valid. 
  Dari hasil proses running dan berdasarkan tabel rangkuman hasil simulasi diatas 
dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat kegunaan (utilitas) untuk periode produksi bulan 
oktober 2013 dengan jumlah 2 line pengiriman secondary raw material sebesar 92% 
artinya untuk pengiriman tersebut terjadi kesibukan dan antrian dalam sistem. Untuk itu 
perlu dilakukan pengoptimalan atau penambahan jumlah line pengiriman.  
 






1 2 92% 
2 3 74% 
3 4 41% 
                  Sumber: data diolah 
  
Dari hasil rangkuman tabel tersebut jika jumlah line pengiriman berjumlah 3 unit maka 
tingkat kegunaan (utilization) didapat sebesar 74%yang artinya kondisi line tidak 
mengalami kesibukan yang sangat tinggi. Sedangkan untuk jumlah line pengiriman 4 unit 
didapat tingkat kegunaan (utilization) sebesar 41% artinya line tidak mengalami 
kesibukan yang tinggi, namun dengan tingkat sebesar 41% tersebut ada kecenderungan 





  Dari hasil penelitian simulasi di area gudang bahan baku es krim PT. X, Tbk, dapat 
diketahui bahwa rata-rata tingkat kegunaan (utilitas) untuk periode produksi bulan 
oktober 2013 dengan jumlah 2 line pengiriman secondary raw material sebesar 92% 
artinya untuk pengiriman tersebut terjadi kesibukan dan antrian dalam sistem, sehingga 
kondisi ini dikatakan belum optimal. 
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